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ABSTRACT

Application of basil oil (Ocimum sp.) to control fruit flies (Diptera: Tephritidae)

Research on application of green basil (Ocimum basilicum Linn.) and purple basil (O. sanctum
Linn.) leaf extracts as attractant of fruit flies was done from April until September 2008. Both extracts
contain methyl eugenol (54-64 %) therefore they can be used as atracttans of male fruit flies. The
experiments were located in chili plantation in low land and high land area in South Sumatera. The use of
attractant was aimed to observe species of fruit flies, amount of fruit flies trapped and effective time to
trap fruit flies. Trapping method was applicated by using modification of type Steiner 2 in chilli plantation.
The experiment results showed 4 species were trapped in lowland i.e. Bactrocera. dorsalis, B.
carambola, B. papayae and B. umbrosus, while in high land fruit, flies trepped were B. dorsalis, B.
carambola, dan B. umbrosus. The most amount of fruit flies trapped was B.dorsalis. Effective time of

rap of green basil was 24-28,6 days, and purple basil extracts was 25-29 days.

Keywords: extract, basil plant, fruit flies

PENDAHULUAN

Lalat buah merupakan hama penting pada
tanaman cabe (Kalshoven, 1981). Serangan awal
menyebabkan munculnya bintik-bintik pada buah
cabe dan pada buah tua menyebabkan buah menjadi
busuk basah karena bekas lubang larva umumnya
rerinfeksi bakteri dan jamur (Stonehouse er al.
2002a; Stonehouse et al., 2002b; Stonehouse ez al.,
2002c). Lalat buah sulit dikendalikan dengan
msektisida karena sebagian besar fase hidupnya
(telur dan larva) berada di dalam buah (Maklakov
eral.,2001). Alternatif lainnya adalah pengendalian
hama secara terpadu (PHT) (Untung, 1993), antara
lain dengan memanfaatkan bahan tumbuhan.
Kegiatan penelitian tentang pemanfaatan
bioaktivitas tanaman baik secara langsung di lahan

pertanaman maupun melalui proses ekstraksi, masih
sedikit informasinya. Beberapa jenis tanaman
mengandung zat metabolit sekunder berupa eugenol
atau metil eugenol yang bersifat menarik
(attractant) bagi lalat jantan maupun betina antara
lain Melaleuca sp., sereh wangi Andropogon
nardus (Ellida et al., 1993; Sylvia, 2004; Zulfitriany
et al., 2004). Tanaman selasih Ocimum sp. (baik
selasih hijau maupun selasih ungu) juga mengandung
metil eugenol (Kardinan, 2003 ; Supriyana &
Mulyani, 2005), namun penelitian tentang kombinasi
bioaktivitas di lahan baik dalam bentuk ekstrak
minyak maupun penanaman tanaman selasih secara
langsung belum dilakukan. Untuk itu, penelitian
tentang bioaktivitas tanaman selasih terhadap lalat
buah pada tanaman cabai sangat perlu untuk
dilakukan sebagai pendukung PHT.
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BAHAN DAN METODE

Keanekaragaman jenis dan populasi lalat
buah yang terperangkap dengan minyak
selasih  pada pertanaman cabai

Persiapan minyak daun selasih hijau dan ungu
meliputi pengumpulan daun selasih hijau dan ungu
segar masing-masing seberat 30 kg dikering
anginkan sampai berkurang 30 persen kadar airnya.
Proses distilasi atau penyulingan menggunakan
distilator di Laboratorium Kimia Politeknik Negeri
Palembang. Dari proses tersebut akan dihasilkan
minyak selasih hijau sebanyak 60 ml (Tamariana
et al.,2006). Percobaan akan dilakukan pada lahan
cabai minimal seluas 1000 meter persegi yang
terletak di dataran tinggi (e 900 m dpl) dan rendah
(d” 100 m dpl) di daerah Sumatera Selatan (Tabel
1). Perlakuan berupa : 1) minyak selasih hijau (1
ml/perangkap), 2) minyak selasih ungu (1 ml/
perangkap). 3). Metil eugenol komersial
(Progenol®) (1 ml/perangkap), 4) Ekstrak cabai
merah (1 ml/perangkap). Estrak cabai merah
(perlakuan 4) dibuat dari 100 gr cabai segar
dihancurkan dan dilarutkan dalam 100 ml air.
Percobaan dirancang dalam Rancangan Acak
Kelompok dengan 5 perlakuan dan ulangan
sebanyak 6 kali. Masing-masing ekstrak disiapkan
dalam perangkap modifikasi Tipe Steiner 2 dengan
dosis 1 ml untuk setiap perangkap. Jarak antar
perangkap 20 meter. Perangkap akan dipasang di
lapangan setinggi 50 cm (Pujiastuti ez al., 2004) pada
saat cabai mulai berbunga dan berakhir pada saat
panen selesai. Perangkap diletakkan pada bagian

Tabel 1. Lokasi survei dan ketinggiannya

lalat buah yang terperangkap dilakukan 7 har setelaf
pemasangan perangkap. Pengamatan selanjuis
dilakukan dengan selang waktu satu min
masa panen tanaman selesai. Lalat buah vang
terperangkap diidentifikasi di Laboratorium
Entomologi Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhas
Fakultas Pertanian UNSRI Inderalaya dam
Laboratorium Entomologi Balai Karantinz
Tumbuhan Kelas I Boom Baru Palembang dengan
menggunakan kunci yang disusun oleh White &
Harris (1994) dan Ibrahim & Ibrahim (199
Pengamatan dilakukan hingga tidak ada lag: lala
buah yang tertarik pada perlakuan. Parameter
pengamatan meliputi : 1) Jumlah lalat buah vanz
terperangkap, dan 2) Jenis lalat buah yvanz
terperangkap

Masa efektif bioaktivitas minyak selasih hijau
dan selasih ungu dalam memerangkap imago
lalat buah

Percobaan dilakukan pada lahan cabai minimaz
seluas 2000 meter persegi yang terletak di dataran
tinggi (e 900 m dpl) dan rendah (d” 100 m dpl) &
daerah Sumatera Selatan (Tabel 1). Perlakuan
berupa : 1) minyak selasih hijau (dengan dosis 1
ml/perangkap), 2) minyak selasih ungu (dengan
dosis 1 ml/perangkap), 3)Metil eugenol komersial
(Progenol®) (dengan dosis 1 ml/perangkap. £
Ekstrak buah cabai (1 ml/perangkap). Percobaan
dirancang dalam Rancangan Acak Kelompok
dengan 4 perlakuan dan ulangan sebanyak 6 kali

Tipe Geografi Lokasi Sentra Sayuran Ketinggian Lokasi
...... mdplie:
Dataran Rendah Talang Buruk (Kota Palembang) 10
Inderalaya (Kab. Ogan Ilir) 00,
Dataran Tinggi Pagardin (Kota Pagaralam) 900
Kerinjing (Kota Pagaralam) 1.500

Keterangan: dpl = di atas permukaan laut; kab = kabupaten
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Masing-masing ekstrak disiapkan dalam perangkap
modifikasi Tipe Steiner 2 dan tidak ada penambahan
volume ekstrak pada saat pelaksanaan penelitian.
Jarak antar perangkap 20 meter. Perangkap akan
dipasang di lapangan setinggi 50 cm (Pujiastuti et
al., 2004) pada saat cabai mulai berbunga dan
berakhir pada saat panen selesai. Pengamatan
terhadap lalat buah yang terperangkap dilakukan 7
hari setelah pemasangan perangkap. Pengamatan
selanjutnya dilakukan dengan selang waktu satu
minggu sampai masa panen tanaman selesai.
Pengamatan masa efektivitas atraktan dilakukan
setiap hari dan dihitung berdasarkan jumlah populasi
lalat buah yang terperangkap pada masing-masing
perlakuan. Selanjutnya lalat buah diidentifikasi.
Pengamatan dilakukan hingga tidak ada lagi lalat
buah yang tertarik pada perlakuan. Parameter
pengamatan adalah lama hari efektif memerangkap
lalat buah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keanekaragaman spesies dan populasi lalat
buah yang terperangkap dengan minyak
selasih pada pertanaman cabai

Penggunaan bahan tumbuhan sebagai bahan
perangkap atau atraktan lalat buah menunjukkan

hasil yang sangat baik. Dua jenis ekstrak yang
digunakan yaitu ekstrak selasih ungu dan selasih
hijau dapat memerangkap lalat buah sebanyak
empat spesies lalat buah, yakni B. dorsalis, B.
carambola, B. papayae dan B. umbrosus, di
daerah dataran rendah. Terdapat sedikit perbedaan
dengan daerah dataran tinggi tentang jumlah speseis
yang dapat terperangkap. Di dataran tinggi, ekstrak
selasih ungu dan selasih hijau masing-masing
mampu memerangkap 3 spesies lalat buah yakni
B. dorsalis, B. carambola dan B.umbrosus.
Artinya B. papayae tidak tertarik oleh ekstrak
selasih hijau dan selasih ungu di dataran tinggi.
Dibandingkan dengan atraktan metil eugenol, yang
merupakan atraktan lalat buah yang dijual secara
komersil, yang juga mampu menarik empat jenis
lalat buah baik di dataran rendah maupun dataran
tinggi, yakni B. dorsalis, B. carambola, B.
papayae dan B. umbrosus (gambar 1-4).
Penggunaan ekstrak cabai sebagai atraktan
dilakukan untuk mengetahui apakah lalat buah
tertarik pada umpan karena lebih pada adanya bau
cabai ataukah karena adanya unsur zat penarik
berupa kandungan metil eugenol. Data
selengkapnya tentang spesies lalat buah yang
tertarik ekstrak selasih disajikan pada Tabel 2 dan
Tabel 3.

Tabel 2. Spesies lalat buah yang terperangkap dalam berbagai jenis atraktan di dataran rendah

Lokasi Perlakuan ekstrak Bd Bc Bp Bu
Talangburuk Selasih ungu + - + +
(Palembang) Selasih hijau + + + +

Buah cabai + . - -

Metil eugenol + - + +

Inderalaya Selasih ungu + + + +
(Kabupaten Selasih hijau + + + +
Ogan Ilir) Buah cabai + - - -
Metil eugenol + + + +

Keterangan: + : ditemukan; - : tidak ditemukan; Bd: B.dorsalis: Be: B. Carambola; Bp: B.papayae;

Bu:B.umbrosus
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Tabel 3. Spesies lalat buah yang terperangkap dalam berbagai jenis atraktan di dataran tinggi

Lokasi Perlakuan ekstrak Bd Bc Bp Bu
Pagardin Selasih ungu Ay i F +
(Kota Pagaralam) Selasih hijau + + £ +
Ekstrak Cabai + L = :
Metil eugenol + + + +
Kerinjing Selasih ungu + n z +
(Kota Pagaralam) Selasih hijau e i . T
Ekstrak Cabai + s E i
Metil eugenol - + + +
Keterangan: +: ditemukan - : tidak ditemukan; Bd: B.dorsalis; Bc: B. carambola; Bp: B.papayas
Bu:B.umbrosus
Populasi lalat buah vang terperangkap B. carambola, B.papayae dan B.umbr

Didalam daun selasih ungu mengandung 64 masing-masing terperangkap dalam jumlah yanz
persen metil eugenol sedangkan pada daun selasih sedikit. Data jumlah lalat buah yang terperangsss
hjiau kandungannya lebih rendah yaitu 56 persen selama pengamatan ditampilkan pada Tabel 4 a2

(Kardinan, 2003). Namun demikian daya tariknya Tabel 5.
terhadap lalat buah mempunyai kesamaan walaupun Jumlah lalat buah yang tertarik dengan exstras
di lokasi dataran tinggi ada perbedaan jumlah spesies  cabal sangat sedikit, ada dugaan bahwa kehadira
lalat buah yang tertarik atau terperangkap. Ada lalat buah pada ekstrak cabai hanya kebetulan
dugaan bahwa di lokasi tersebut, variasi spesies accident) saja. Nampak dari Tabel 3 dan Tabe =
memang sedikit berbeda dengan daerah dataran bahwa metil eugenol masih mendominas
rendah. ketertarikan lalat buah. Metil eugenol yang s
Perbedaan atraktan bahan tumbuhan juga diijual secara komersiil mengandung lebih dar: =
menyebabkan terjadinya perbedaan jumlah lalat — persen ME sehingga dapat dijadikan acuan ==
buah yang terperangkap. Hal ini juga disebabkan percobaan bahan nabati yang juga digun
oleh kemampuan dari zat atraktan tersebut untuk sebagai bahan atraktan. Ekstrak selasih
menyebar di lapangan melalui udara atau terbawa Dari hasil pengamatan, lalat buah yang terperangss
angin. Dengan demikian maka respon dari lalat buah semuanya berkenis kelamin jantan. Hal ini tides
terhadap atraktan tersebut juga berbeda. Dilihatdari terlepas dari prinsip dasar pembuatan perangs
jumlah lalat buah yang terperangkap, terlihat  yang mempunyai dua tujuan yakni sebagar <
adanya perbedaan jumlah yang sangat menyolok, monitoring populasi dan sebagai salah satu car
yakni terdapat kecenderungan dari suatu spesies pengendalian hama. Metil eugenol adalah turunss
untuk mendominasi spesies yang lain. Dari derivatif dari zat kimia penarik (para pherom
pengamatan pemasangan atraktan di lapangan, Yyang dikeluarkan oleh lalat buah betina yang masas
terlihat bahwa B. dorsalis mendominasi spesies reproduksi (atau matang tetapi belum melak
yang terperangkap baik di dataran rendah maupun kopulasi). Oleh karena ekstrak daun selasit

dataran tinggi. Sedangkan ketiga spesies yang lain mempunyai kandungan metil eugenol, maka hany=
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Tabel 4. Jumlah lalat buah yang terperangkap seiaina pengamatan di dataran rendah

Lokasi Perlakuan ekstrak Bd Bc Er Bu Jumlah

........ , .. ekor ....... e !

Selasih ungu 1256 5 8 23 1302

Talangburuk Selasih hijau 907 31 2 35 975

{Palembang) Buah cabai 5 0 0 0 3

Metil Q{!(T!?r\(\l 1412 145 12! 168 1738

Selasih ungu 6738 26 22 50 782

Inderalaya Selasih hijau 934 32 S5 2 992

(Kabupaien Buah cabai 2 0 U 0 2
Ogan lir) Metil eugenol 1332 103 17 1455
Keterangan: Bd: B.dorsalis; Be: B. catambola; Bp: B.papayae; Bu:B.umbrosus
Tabel 5. Jumlah lalat buah yang terperangkap selama pengamatan di dataran tinggi
Lokasi Perlakuan ekstrak 3d Bc Bp Bu Jumlah

............................ ekor=. Jh it

Selasih ungu 65 0 0 16 781

Pagardin Seiasih hijau 871 15 0 3 889
Kota Pagaralam) Ekstrak Cabat 6 0 0 0 o
Metil eugeno! S 19 1661

0 13 560

Kerinjing 74 0 0 34 708
Kota Pagaralam) 0 0 0 3
Metil eugenol 340 6 2 16 1364

Kererangan® Bd: B.dorsalis, Bc: B. carambola, Bp: B.papayae, Bu:B.umbrosus

Masa efekiif bioaktivitas minyak selasih hijau

dan selasih ungu dalam memerangkap imago
lalat buah

Lama waktu yang efektif untuk memerangkap
12lat buah berkisar antara 24 hari sampai dengan
29 hari tergantung dari lokasi. Di dataran tinggi rata-
~a1a lebih lama dari pada di dataran rendah. Hal ini
diduga suhu udara di dataran tinggi iebih rendah
dibandingkan dengan dataran rendah. Penguapan

bahan ekstrak nabati menjadi lebih lambat yang
berakibat dampak atau pengaruhnya terhadap lalat
buah menjadi lebih lama. Dalam hal ini, lama waktu:
yang efektif bagi ekstrak selasih lebih lama
dibandingkan dengan metil eugenol komersil. Hasil
tersebut cukup baik karena dengan menggunakan
bahan nabati akan menyebabkan pengaruhnya lebih
lama dan juga akan mangakibatkan lebih banyak
lalat buah yang terp-rangkap. Data selengkapnya
disajikan pada Tabel 6 dan Tabel 7.
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Tabel 6. Jenis atraktan dan lama waktu dalam memerangkap lalat buah pada pertanaman cabai di

Inderalaya Kabupaten Ogan Ilir

Perlakuan ekstrak

Rata-rata lama waktu

Rata-rata jumlah lalat buah
per perangkap

.......... hari
Selasih Ungu 2510)
Selasih Hijau 24,0
Metil Eugenol 20,5
Buah Cabai 6,5

........................ ko sE s

130,33

165,33

242,50
0,33

Tabel 7. Jenis atraktan dan lama waktu dalam memerangkap lalat buah pada pertanaman cabai di Kerinjing

Kota Pagaralam

Periakuan ekstrak

Rata-rata lama waktu

Rata-rata jumlah lalat buah
per perangkap

.......... hari
Selasih Ungu 29,0 a
Selasih Hijau 28,6a
Metil Eugenol 27,7a
Buah Cabai 7.4Db

........................ ekorat st iy

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berarti berbeda

tidak nyata pada taraf uji BNT 0,05%.

Pada perlakuan pemasangan atraktan,
perbedaan hasil tangkapan ini dapat disebabkan oleh
perbedaan kandungan bahan kimia yang terdapat
pada masing-masing tanaman. Menurut Kardinan
(2003), kandungan aktif yang terdapat pada minyak
selasih ungu (Ocimum sanctum) yang dihasilkan
dari daun yaitu sebanyak 46% merupakan eugenol
dan selebihnya adalah methyl eugenol, linalool,
methyl cavicol dan methyl cinnamate sedangkan
kandungan aktif methyl eugenol pada minyak
selasih hijau sebanyak 56% dan selebihnya terdiri
dari eugenol. linalool. geraniol, ocimene dan methyl
cavicol. Rendemen minyak pada selasih ungu
adalah 0,15-0,36%, rendemen pada minyak selasih
hijau antara 0,07-0,23%, rendemen minyak pada
tanaman dapat dipengaruhi oleh suhu, curah hujan
dan kondisi fisik tanaman. Pada musim hujan
rendemen minyak pada setiap tanaman akan lebih
rendah jika dibandingkan dengan musim kemarau.
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Pada ekstrak buah cabai tidak mengandung metil
eugenol tetapi bubuk cabai itu juga mengandung
semacam minyak atsiri (Capsicol). Ternyata lalat
buah tidak menyukai bau dari ekstrak buah cabai
itu sendiri sehingga lalat buah yang terperangkap
sangat sedikit. Selain ekstrak buah cabai, perlakuan
metil eugenol juga digunakan sebagai kontrol positif
(Kardinan, 2003).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Spesies lalat buah yang terperangkap dengan
ekstrak selasih ungu dan selasih hijau di dataran
rendah sebanyak empat spesies lalat buah, yakni
B. dorsalis, B. carambola, B. papayae dan B.
umbrosus, sedangkan didatarn tinggi hanya tiga
spesies yaitu yakni B. dorsalis, B. carambola, dan
B. umbrosus. Jumlah lalat buah yang terbanyak
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terperangkap baik oleh ekstrak selasih ungu dan

Masa efektif

ekstrak
selasih hijau berkisar antara 24-28,6 hari dan

selasih hijau adalah B. Dorsalis.
dalam memerangkap imago lalat buah,

ekstrak selasih ungu 25 - 29 hari

Saran

Perlu dilakukan penelitian tentang pengaruh
penggunaan ekstrak selasih terhadap musuh alami
terutama serangga predator dan parasitoid.
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